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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan layanan konseling

individual terhadap warga binaan di Lapas Kelas ITA Padang melalui observasi

dan wawancara dengan konselor serta enam orang warga binaan, dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan konseling individual telah dilaksanakan

sesuai dengan tahapan konseling individual menurut Prayitno, yaitu:

1.

Tahap pengantaran, konselor membangun hubungan awal yang baik
dengan warga binaan melalui penyambutan yang ramah, menjelaskan
tujuan, manfaat, serta asas kerahasiaan konseling. Tahap ini membantu
menciptakan suasana yang nyaman sehingga warga binaan bersedia
mengikuti proses konseling.

Tahap penjajakan, konselor menggali permasalahan warga binaan dengan
menggunakan pertanyaan terbuka dan mendengarkan secara aktif. Melalui
tahap ini, konselor dapat memahami kondisi, penyebab, dan inti
permasalahan yang dialami setiap klien.

Tahap penafsiran, konselor membantu warga binaan memahami inti
permasalahan dengan mengklarifikasi informasi yang telah diperoleh serta

mengidentifikasi penyebab dan dampak dari masalah yang dialami. Tahap

135



B. Saran
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ini membantu klien lebih memahami kondisinya dan menyadari
pentingnya perubahan.

Tahap pembinaan, konselor memberikan alternatif penyelesaian masalah,
motivasi, dan arahan, serta melibatkan warga binaan dalam menyusun
langkah-langkah yang sesuai untuk mengatasi permasalahan dan
mempertahankan perubahan positif.

Tahap penilaian, konselor mengevaluasi perkembangan dan perubahan
yang dirasakan warga binaan setelah mengikuti konseling. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar warga binaan mengalami perubahan
positif, seperti lebih mampu mengendalikan emosi, berpikir lebih baik,
dan lebih termotivasi untuk memperbaiki diri. Bagi warga binaan yang
masih membutuhkan bantuan, konselor memberikan kesempatan untuk

mengikuti konseling lanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi lapas kelasIIA Padang
Untuk dapat terus mendukung pelaksanaan layanan konseling individual
dengan menyediakan sarana yang memadai serta mendukung peningkatan

kompetensi konselor agar kualitas layanan semakin baik.
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2. Bagi Konselor
Agar kedepannya dapat melaksanakan layanan konseling individual
secara lebih rutin dan berkelanjutan, selain itu, konselor diharapkan dapat
menyesuaikan pendekatan dan teknik konseling dengan kebutuhan setiap
warga binaan agar layanan yang diberikan semakin efektif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan efektivitas layanan
konseling individual atau meneliti faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan layanan konseling pada warga binaan.dengan pendekatan,
metode, atau fokus penelitian yang lebih beragam.

4. Bagi Warga Binaan
Untuk dapat mengikuti layanan konseling secara terbuka dan aktif serta
menerapkan hasil konseling sebagai upaya memperbaiki diri selama

menjalani masa pembinaan.
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